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لٰوةََّ اقَِمَِّ يٰبُنَي َّ  اَصَابَكَ َّ مَا َّ عَلٰى وَاصْبِرَّْ الْمُنْكَرَِّ عَنَِّ وَانْهََّ بِالْمَعْرُوْفَِّ وَأْمُرَّْ الص 

 ۝١٧ الْْمُُوْرَِّ عَزْمَِّ مِنَّْ ذٰلكََِّ اِن َّ

Artinya: “Wahai anakku! Laksanakanlah shalat, suruhlah (manusia) berbuat 

yang ma’ruf dan cegahlah dari yang mungkar, serta bersabarlah terhadap apa yang 

menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang penting.” 

(QS. Luqman: 17) 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul "Efektivitas Kajian Al-Qur’an dalam Penguatan 

Pemahaman Materi Akidah Akhlak Pada Siswa Kelas VII MTs Mamba’ul Hikmah 

Magelang", disusun oleh Anisa Friska Andriyani, mahasiswi Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, tahun 2025. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan efektivitas metode kajian Al-

Qur’an dalam memperkuat pemahaman materi akidah akhlak pada siswa kelas VII 

di MTs Mamba’ul Hikmah, Dusun Gaten, Desa Ketunggeng, Kecamatan Dukun, 

Kabupaten Magelang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Metode kajian Al-Qur’an yang diterapkan meliputi pendekatan tematik, 

pembelajaran berbasis masalah, studi kasus, pendekatan kontekstual, serta diskusi 

dan refleksi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dan dokumentasi. 

Kegiatan wawancara dan juga angket yang dilakukan bersama ibu Siti 

Fatimah selaku guru mata pelajaran Akidah Akhlak dan 30 siswa sebagai 

perwakilan dari kelas VII dilakasanakan pada tanggal 9 November 2024.  

Penelitian menunjukkan bahwa metode kajian Al-Qur’an memberikan 

kontribusi positif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 

akidah dan akhlak. Siswa menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran, 

menunjukkan sikap yang lebih baik, serta mampu mengaitkan ajaran Al-Qur’an 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Dengan demikian, metode kajian Al-Qur’an terbukti efektif dalam 

memperkuat pemahaman akidah akhlak sekaligus membentuk karakter religius 

siswa. 
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Kata kunci: Kajian Al-Qur’an, Akidah Akhlak, Efektivitas, Pendekatan Kualitatif, 

Pendidikan Karakter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan akidah akhlak merupakan salah satu pilar utama dalam 

sistem pendidikan Islam yang bertujuan untuk membentuk kepribadian yang 

beriman dan berakhlak mulia. Namun, seiring dengan perkembangan zaman 

dan tantangan globalisasi, terjadi pergeseran nilai dan moralitas yang 

mengakibatkan lemahnya pemahaman serta pengamalan akidah akhlak di 

kalangan generasi muda Muslim. Fenomena ini menunjukkan perlunya 

pendekatan yang lebih efektif dan integratif dalam pengajaran materi Akidah 

Akhlak. 

Menurut Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin, akidah adalah 

keyakinan yang kuat dan kokoh dalam hati seorang muslim terhadap Allah, 

malaikat-Nya, kitab-kitabNya, rasul-rasulNya, hari akhir, serta takdir baik dan 

buruk.1 Sedangkan akhlak didefinisikan oleh Syaikh Muhammad bin Shalih 

Al-Utsaimin sebagai sikap dan perilaku seorang muslim yang sejalan dengan 

ajaran Islam, baik dalam hubungannya dengan Allah, sesama manusia, 

maupun lingkungan.2 

Akidah Akhlak merupakan bagian penting dalam kurikulum Madrasah 

Tsanawiyah karena mata pelajaran ini dirancang untuk membekali peserta 

didik dengan pemahaman mendalam tentang nilai-nilai keimanan dan etika 

Islami yang menjadi dasar dalam membentuk karakter serta kepribadian 

yang sesuai dengan ajaran Islam.3 

Materi Akidah Akhlak di dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 

dimaksudkan sebagai sebuah mata pelajaran yang merujuk pada dua aspek 

 
1 Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimin. (2022). Syarh al-‘Aqidah al-Wasithiyyah. Kota 

Dammam: Dar Ibn al-Jawzi, hlm. 11. 
2 Ibid. (2022). Sharh Riyadhus Shalihin. Kota Dammam: Dar Ibn al-Jawzi, hlm. 432. 
3 Kementerian Agama Republik Indonesia, Kurikulum 2013 Madrasah Tsanawiyah: Buku 

Guru Akidah Akhlak Kelas VII, Jakarta: Direktorat KSKK Madrasah, 2014, hlm. 1–2. 
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utama dalam pendidikan Islam, yaitu akidah (kepercayaa/iman) dan akhlak 

(perilaku/etika) yang bertujuan untuk membentuk pemahaman mendalam 

mengenai keyakinan Islam serta menanamkan perilaku yang baik sesuai 

ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, meskipun pendidikan Akidah Akhlak telah menjadi bagian dari 

kurikulum dan diberikan secara formal di Madrasah Tsanawiyah, kenyataan 

di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman dan pengamalan siswa 

terhadap nilai-nilai akidah dan akhlak masih tergolong rendah, khususnya di 

kelas VII. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 

masih banyak siswa di tingkat menengah pertama yang mengalami 

kesenjangan antara pengetahuan akidah-akhlak dengan implementasinya 

dalam kehidupan sehari-hari.4 

Berdasarkan observasi awal di MTs Mamba’ul Hikmah, ditemukan 

bahwa masih banyak siswa yang menunjukkan perilaku kurang 

mencerminkan nilai-nilai akhlak Islami, seperti berbicara kurang sopan 

kepada guru dan teman, enggan mengikuti shalat berjamaah, serta kurang 

antusias dalam mengikuti pelajaran Akidah Akhlak. Hal ini menjadi indikator 

bahwa pembelajaran Akidah Akhlak belum sepenuhnya membentuk 

karakter siswa sesuai tujuan yang diharapkan. Penelitian lain juga 

menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan akhlak sangat dipengaruhi 

oleh metode pengajaran, keteladanan guru, serta lingkungan sekolah yang 

kondusif.5 

Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih lanjut mengenai proses 

pembelajaran Akidah Akhlak di kelas VII, termasuk bagaimana pendekatan 

yang digunakan guru dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

dalam menyampaikan materi yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadis 

 
4 Mahmud, Alimuddin. Pendidikan Akhlak dalam Perspektif Islam. Jakarta: Kencana, 2019, 

hlm. 57. 
5 Latif, M. Abdul. "Efektivitas Pembelajaran Akidah Akhlak dalam Membentuk Karakter Siswa 

di MTs." Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 8, No. 2, 2021, hlm. 143. 
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secara efektif dan menyentuh hati peserta didik. Guru tidak hanya dituntut 

menyampaikan materi secara kognitif, tetapi juga harus mampu 

menanamkan nilai-nilai tersebut ke dalam jiwa siswa melalui pendekatan 

yang menyentuh aspek afektif dan spiritual.6 

Seperti telah diuraikan sebelumnya bahwa pemahaman materi akidah 

akhlak merupakan salah satu komponen penting dalam pendidikan Islam. 

Materi ini berfungsi untuk membentuk kepribadian dan karakter peserta 

didik yang sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam. Salah satu pendekatan yang 

dapat digunakan untuk memperkuat pemahaman ini adalah melalui kajian 

Al-Qur’an, karena Al-Qur’an merupakan sumber utama ajaran Islam, yang 

menyediakan landasan yang kuat, menyeluruh, dan komprehensif bagi 

pembelajaran akidah dan akhlak. 

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam yang memuat berbagai ajaran 

yang komprehensif mengenai keimanan (akidah) dan tata cara berperilaku 

(akhlak) yang benar sesuai syariat Islam. Oleh karena itu Al-Qur’an harus 

menjadi rujukan utama dan jelas dalam proses pengajaran dan penguatan 

pemahaman terhadap materi Akidah Akhlak. Dalam Al-Qur’an telah 

disebutkan banyak ayat yang menjadi dasar dan pedoman tentang 

pentingnya akidah yang benar serta akhlak yang mulia, beberapa 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Surah An-Nisa’ ayat 59 

Ayat ini menjelaskan tentang perintah taat kepada Allah, Rasul, 

dan Ulil Amri: 

ََّّ سُوْلََّوَاوُلىَِّالْْمَْرَِّمِنْكُمْْۚ ََّوَاطَِيْعُواَّالر 
ٰ
اَّاطَِيْعُواَّاٰللّ هَاَّال ذِيْنََّاٰمَنُوْ  ايَُّ يٰ 

سُوْلَِّاِنَّْكُنْتُمَّْتُؤْمِنُوْنَََّّ َِّوَالر 
ٰ
وْهَُّاِلىََّاٰللّ فَاِنَّْتَنَازَعْتُمَّْفيَِّْشَيْءٍَّفَرُدُّ

َّذٰلكََِّخَيْرٌَّو َّ خِرِ  َِّوَالْيَوْمَِّالْْٰ
ٰ
 ۝٥٩َََّّّࣖتَأوِْيْلًَّاحَْسَنَُّبِالٰلّ

 
6 Hamzah, B. Uno. Model Pembelajaran: Menciptakan Proses Belajar Mengajar yang Kreatif 

dan Efektif. Jakarta: Bumi Aksara, 2016, hlm. 112. 
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan 

taatilah Rasul (Nabi Muhammad) serta ululamri (pemegang 

kekuasaan) di antara kamu. Jika kamu berbeda pendapat tentang 

sesuatu, kembalikanlah kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) 

jika kamu beriman kepada Allah dan hari Akhir. Yang demikian itu lebih 

baik (bagimu) dan lebih bagus akibatnya (di dunia dan di akhirat).” (An-

Nisa: 59) 

Ayat tersebut menegaskan pentingnya merujuk kepada Al-

Qur’an dan Sunnah dalam setiap persoalan kehidupan, termasuk 

dalam hal akidah dan akhlak. Ibn Katsir menjelaskan bahwa ayat ini 

merupakan landasan utama dalam membangun struktur ketaatan 

dalam Islam, yaitu ketaatan kepada Allah, Rasul-Nya, dan para 

pemimpin kaum muslimin.7 Konsep ini menjadi fondasi dalam 

pembelajaran akidah, karena menanamkan nilai-nilai ketaatan sebagai 

manifestasi dari keimanan yang benar. 

2. Surah Luqman ayat 17 

Ayat ini menjelaskan tentang nasihat Luqman kepada anaknya 

agar melaksanakan salat, amar ma’ruf nahi munkar, dan kesabaran: 

َّاقَمَِِّ َّوَانْهََّ يٰبُنَي  َّوَأْمُرْبِالْمَعْرُوْفِ لٰوةَ َّالْمُنْكَرِوَاصْبِرْعَلٰىََّّ الص  عَنِ

َّذٰلكََِّمِنَّْعَزْمَِّالْْمُُوْرَِّ َّاِن   ۝١٧َّمَا َّاصََابَكَ 

Artinya: “Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah 

(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang 

mungkar serta bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. 

Sesungguhnya yang demikian itu termasuk urusan yang (harus) 

diutamakan.” (QS. Luqman:17) 

Dalam Tafsir Ruh al-Ma'ani, Al-Alusi menjelaskan bahwa nasihat 

Luqman kepada anaknya dalam ayat ini mencerminkan tiga prinsip 

 
7 Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’an al-‘Azhim, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 2000), hlm. 532. 
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utama dalam akhlak Islam, yaitu: perintah mendirikan salat sebagai 

bentuk ibadah yang memperkuat hubungan vertikal dengan Allah SWT, 

amar ma’ruf nahi munkar sebagai bentuk tanggung jawab sosial yang 

mencerminkan kepedulian terhadap masyarakat dan sikap sabar 

sebagai pondasi keteguhan hati dalam menghadapi berbagai ujian 

kehidupan.8 Ketiga nilai ini sangat relevan dalam konteks pendidikan 

akidah akhlak, karena tidak hanya menanamkan keimanan yang kuat, 

tetapi juga membentuk karakter peserta didik yang berintegritas, 

memiliki empati sosial, dan mampu menjaga komitmen terhadap 

ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Surah Al-Maidah ayat 16 

Ayat ini menjelaskan tentang Al-Qur’an sebagai petunjuk menuju 

jalan keselamatan dan kedamaian: 

نَََّّ َّمِّ َّوَيُخْرِجُهُمْ لٰمِ َّالس  َّسُبُلَ َّرِضْوَانَهٗ بَعَ َّات  َّمَنِ ُ
ٰ
َّاٰللّ َّبِهِ هْدِيْ ي 

لمُٰتَِّاِلََّ سْتَقِيْمٍَّالظُّ وْرَِّبِاِذْنهَِّٖوَيَهْدِيْهِمَّْاِلٰىَّصِرَاطٍَّمُّ  ۝١٦َّىَّالنُّ

Artinya: “Dengannya (kitab suci) Allah menunjukkan kepada 

orang yang mengikuti rida-Nya jalan-jalan keselamatan, 

mengeluarkannya dari berbagai kegelapan menuju cahaya dengan izin-

Nya, dan menunjukkan kepadanya (satu) jalan yang lurus.” (Al-Maidah: 

16) 

M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Mishbah menjelaskan bahwa 

Al-Qur’an merupakan sumber petunjuk yang mengarahkan manusia 

menuju kehidupan yang damai dan seimbang. Melalui ajaran-

ajarannya, Al-Qur’an membimbing manusia keluar dari kegelapan 

spiritual dan moral menuju cahaya petunjuk Ilahi, sehingga menjadi 

 
8 Al-Alusi, Ruh al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur'an al-Azhim wa al-Sab’ al-Matsani, Jilid 11, (Beirut: 

Dar Ihya al-Turats al-Arabi), hlm. 123. 
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pedoman utama dalam membentuk kepribadian yang beriman dan 

berakhlak mulia.9 

Ayat-ayat yang telah dipaparkan sebelumnya menunjukkan bahwa Al-

Qur’an tidak hanya berfungsi sebagai kitab hukum, tetapi juga merupakan 

sumber utama dalam memberikan pemahaman mendalam mengenai akidah 

dan akhlak serta memperbaiki perilaku umat Islam. 

Dengan demikian, Al-Qur’an menjadi landasan utama dalam 

pengajaran dan penguatan materi Akidah Akhlak di lembaga pendidikan 

Islam. Namun, berdasarkan hasil observasi dan studi awal, masih terdapat 

berbagai tantangan dalam proses pembelajarannya. Di MTs Mamba’ul 

Hikmah Magelang, beberapa kendala yang muncul antara lain terbatasnya 

metode pengajaran yang masih didominasi pendekatan konvensional dan 

teoritis, sehingga kurang mampu menginternalisasikan nilai-nilai akidah dan 

akhlak secara aplikatif. Selain itu, masih kurangnya integrasi antara kajian Al-

Qur’an dengan mata pelajaran Akidah Akhlak, yang sering kali diajarkan 

secara terpisah. Padahal, penggabungan keduanya dapat memberikan 

pemahaman yang lebih utuh, kontekstual, dan menyentuh aspek moral 

spiritual peserta didik. Terakhir, rendahnya motivasi belajar peserta didik 

juga menjadi tantangan tersendiri, karena mata pelajaran Akidah Akhlak 

masih dianggap monoton dan kurang relevan dengan kehidupan mereka 

sehari-hari. 

Atas dasar temuan-temuan permasalahan di atas, peneliti merasa 

tertarik untuk melakukan penelitian mengenai pentingnya kajian Al-Qur’an 

dalam membantu siswa memahami materi Akidah Akhlak. Peneliti meyakini 

bahwa kajian Al-Qur’an dapat menjadi alternatif solusi untuk mengatasi 

berbagai kendala tersebut. Melalui pendekatan yang mendalam dan 

terstruktur, diharapkan peserta didik mampu memahami konsep iman 

 
9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Jilid 3, 

(Jakarta: Lentera Hati, 2002), hlm. 159. 
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(akidah) dan perilaku (akhlak) secara holistik, yakni memahami keterkaitan 

antara keduanya serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dengan mengkaji ayat-ayat Al-Qur’an, peserta didik tidak hanya 

memperoleh pengetahuan tekstual, tetapi juga didorong untuk berpikir 

kritis, menganalisis, serta merefleksikan ajaran-ajaran Islam dalam realitas 

kehidupan mereka. Kajian yang dilakukan secara interaktif dan aplikatif ini 

diyakini dapat meningkatkan minat serta motivasi siswa dalam mempelajari 

mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul  Efektivitas Kajian Al-Qur’an dalam Penguatan 

Pemahaman Materi Akidah Akhlak pada Siswa Kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Mamba’ul Hikmah Magelang. 

B. Rumusan Masalah 

1. Metode apa saja yang digunakan dalam kajian Al-Qur’an untuk 

memperkuat pemahaman materi Akidah Akhlak pada siswa kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Hikmah Magelang? 

2. Bagaimana efektivitas kajian Al-Qur’an dalam memperkuat 

pemahaman materi Akidah Akhlak pada siswa kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Mamba’ul Hikmah Magelang? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui metode yang digunakan sebagai bahan kajian Al-

Qur’an dalam memperkuat pemahaman materi Akidah Akhlak pada 

siswa kelas VII Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Hikmah Magelang. 

2. Untuk mengetahui efektivitas kajian Al-Qur’an dalam penguatan 

pemahaman materi Akidah Akhlak pada siswa kelas VII Madrasah 

Tsanawiyah Mamba’ul Hikmah Magelang. 

D. Manfaat Penelitian 
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1. Memberikan kontibusi terhadap peningkatan kualitas pendidikan 

Islam melalui pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif 

dan relevan. 

2. Menguatkan karakter generasi muda Islam. Melalui pemahaman 

akidah dan akhlak yang lebih mendalam, diharapkan terbentuk 

generasi yang beriman, berakhlak mulia, dan mampu menghadapi 

tantangan zaman. 

3. Memperkaya literatur pendidikan Islam, khususnya dalam bentuk  

referensi baru bagi para pendidik dan peneliti dalam bidang 

pendidikan Islam. 

E. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka merupakan telaah kritis terhadap sejumlah penelitian 

yang telah dilakukan dan relevan dengan penelitian yang sedang atau akan 

diteliti.10 Kajian pustaka bertujuan untuk memperkuat dasar teori penelitian, 

membandingkan temuan sebelumnya, serta menunjukkan letak kebaruan 

dan relevansi penelitian ini dalam konteks penguatan pemahaman Akidah 

Akhlak melalui kajian Al-Qur’an. Berdasarkan penelusuran terhadap 

beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian yang diteliti, 

ditemukan beberapa karya ilmiah, antara lain sebagai berikut: 

1. Artikel yang ditulis oleh Aziz dan Rahmawati dengan judul Penggunaan 

Metode Tadabbur Al-Qur’an dalam Pembelajaran Akidah Akhlak di 

Sekolah Dasar. Artikel ini membahas penggunaan metode tadabur Al-

Qur’an dalam meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai 

akidah akhlak di kalangan siswa sekolah dasar. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan perilaku 

siswa setelah penerapan metode ini.11  

 
10 Sri Sumarni. (2012). Metodologi Penelitian Pendidikan. Yogyakarta: Insan Madani. Hlm. 

50. 
11 Aziz, A., dan Rahmawati, L. (2020). Penggunaan Metode Tadabbur dalam Pembelajaran 

Akidah Akhlak di Sekolah Dasar.” Jurnal Pendidikan Islam, hlm. 200 – 210. 
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Persamaannya yaitu sama-sama membahas penggunaan metode 

tadabur Al-Qur’an dalam pembelajaran akidah akahlak. Perbedaannya 

yaitu jika penelitian di atas menggunakan metode tadabbur Al-Qur’an 

dalam meningkatkan pemahaman akidah akhlak pada siswa sekolah 

dasar, jika penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir tematik di 

tingkat MTs (kelas VII) dengan fokus pada penguatan pemahaman 

materi akidah akhlak. 

2. Artikel yang ditulis oleh M. Hidayat dan A. Syahruddin yang berjudul 

Efektivitas Pendekatan Kontekstual Berbasis Al-Qur’an dalam 

Pengajaran Akhlak di Madrasah Aliyah. Penelitian ini meneliti 

efektivitas pendekatan kontekstual yang berbasis Al-Qur’an dalam 

pengajaran akhlak di Madrasah Aliyah. Pendekatan ini membantu 

siswa mengaitkan ajaran Al-Qur’an dengan situasi kehidupan sehari-

hari, yang berujung pada peningkatan pemahaman dan pengamalan 

akhlak yang lebih baik.12 

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti pendekatan pembelajaran 

berbasis Al-Qur’an dan dampaknya terhadap pemahaman akhlak. 

Perbedaannya, yaitu jika penelitian di atas menerapkan pendekatan 

kontekstual berbasis Al-Qur’an dalam pembelajaran akhlak di 

Madrasah Aliyah, jika penelitian ini menggunakan metode tafsir 

tematik pada siswa MTs. 

3. Artikel yang ditulis oleh Mujahid dan Nurhayati yang berjudul 

Pengaruh Pembelajaran Berbasis Ayat Al-Qur’an terhadap 

Peningkatan Nilai Karakter di SMP Islam. Studi ini mengeksplorasi 

pengaruh pembelajaran berbasis ayat Al-qur’an terhadap peningkatan 

nilai karakter siswa di sekolah menengah pertama Islam. Hasilnya 

 
12 Hidayat, M., dan Syahruddin, A. (2018). Efektivitas Pendekatan Kontekstual Berbasis Al-

Qur’an dalam Pengajaran Akhlak di Madrasah Aliyah. Jurnal Studi Pendidikan Islam, hlm. 350 – 
365. 



10 

 

menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam menanamkan nilai-

nilai karakter seperti kejujuran, tanggung jawab, dan saling 

menghormati.13 

Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan pembelajaran ayat Al-

Qur’an untuk nilai karakter atau akhlak. Perbedaannya, yaitu jika 

penelitian di atas memfokuskan pada nilai-nilai karakter umum seperti 

kejujuran dan tanggung jawab di lingkungan SMP Islam, jika penelitian 

ini menekankan penguatan pemahaman materi akidah akhlak secara 

khusus pada tingkat MTs melalui pendekatan tafsir tematik. 

4. Artikel yang ditulis oleh Nugraha yang berjudul Penerapan Metode 

Tahfiz dalam Pengajaran Akidah Akhlak di Pesantren. Artikel ini 

mengkaji penerapan metode tahfiz Al-Qur’an dalam pengajaran akidah 

akhlak di pesantren. Ditemukan bahwa metode tahfiz, selain 

meningkatkan hafalan Al-Qur’an, juga memperkuat pemahaman dan 

implementasi nilai-nilai akidah akhlak dalam kehidupan sehari-hari.14 

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti pengajaran akidah akhlak 

berbasis Al-Qur’an. Perbedaannya, yaitu jika penelitian di atas 

menggunakan metode tahfiz Al-Qur’an dalam pembelajaran akidah 

akhlak di pesantren, jika penelitian ini menggunakan pendekatan tafsir 

tematik pada siswa MTs. 

5. Artikel yang ditulis oleh Sofwan dan Zubaidah yang berjudul Integrasi 

Pendidikan Karakter melalui Kajian Al-Qur’an di Madrasah Ibtidaiyah. 

Penelitian ini membahas integrasi pendidikan karakter melalui kajian 

Al-qur’an di Madrasah Ibtidaiyah. Pendekatan ini tidak hanya 

 
13 Mujahid, M., dan Nurhayati, S. (2019). Pengaruh Pembelajaran Berbasis Ayat Al-Qur’an 

terhadap Peningkatan Nilai Karakter di SMP Islam. Jurnal Pendidikan Karakter, hlm. 175 – 190. 
14 Nugraha, A. (2021). Penerapan Metode Tahfiz dalam Pengajaran Akidah Akhlak di 

Pesantren. Jurnal Pendidikan Pesantren, hlm. 100 – 115. 
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meningkatkan pemahaman siswa tentang akidah akhlak, tetapi juga 

membentuk karakter mereka sesuai dengan ajaran Islam.15 

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti pembelajaran karakter 

berbasis Al-Qur’an. Perbedaannya, yaitu jika penelitian di atas 

mengintegrasikan pendidikan karakter umum melalui kajian Al-Qur’an 

di Madrasah Ibtidaiyah, jika penelitian ini berfokus pada penguatan 

pemahaman materi akidah akhlak di MTs. 

6. Artikel yang ditulis oleh Syamsuddin dan Fauziah yang berjudul Analisis 

Pengaruh Kajian Tafsir Al-qur’an terhadap Penguatan Akidah Siswa di 

SMK. Artikel ini menganalisis pengaruh kajian tafsir Al-qur’an terhadap 

penguatan akidah siswa di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kajian tafsir Al-Qur’an membantu 

siswa dalam memahami dan menginternalisasi prinsip-prinsip akidah 

dengan lebih mendalam.16 

Persamaannya yaitu sama-sama meneliti pengaruh kajian tafsir 

terhadap akidah. Perbedaannya, yaitu jika penelitian di atas 

menganalisis pengaruh kajian tafsir Al-Qur’an terhadap penguatan 

akidah di jenjang SMK, jika penelitian ini meneliti efektivitas metode 

tafsir tematik dalam pembelajaran akidah akhlak pada siswa MTs. 

7. Studi yang dilakukan oleh Rahman yang diberi judul Efektivitas Metode 

Tafsir Al-Qur’an dalam Pembelajaran Akidah Akhlak. Studi ini 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran berbasis tafsir Al-Qur’an 

mampu meningkatkan pemahaman dan pengamalan nilai-nilai akidah 

pada siswa sekolah menengah.17 

 
15 Sofwan, M., dan Zubaidah, S. (2019). Integrasi Pendidikan Karakter Melalui Kajian Al-

qur’an di Madrasah Ibtidaiyah. Jurnal Pendidikan Islam Dasar, hlm. 85 – 98. 
16 Syamsuddin, A., dan Fauziah, N. (2020). Analisis Pengaruh Kajian Tafsir Al-Qur’an terhadap 

Penguatan Akidah Siswa di SMK. Jurnal Pendidikan Agama Islam, hlm. 290 – 305. 
17 Rahman, A. (2017). Efektivitas Metode Tafsir Al-Qur’an dalam Pembelajaran Akidah 

Akhlak. Jurnal Pendidikan Islam, hlm. 100 – 112. 
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Persamaannya yaitu sama-sama meneliti metode tafsir untuk 

penguatan akidah akhlak. Perbedaannya, yaitu jika penelitian di atas 

menelaah efektivitas metode tafsir Al-Qur’an secara umum, jika 

penelitian ini lebih spesifik, yaitu mengkaji efektivitas metode tafsir 

tematik dalam memperkuat pemahaman materi akidah akhlak pada 

siswa kelas VII MTs. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Sari yang berjudul Diskusi Kelompok 

Berbasis Al-Qur’an dalam Pembentukan Kesadaran Etis Siswa. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa diskusi kelompok berbasis kajian 

ayat-ayat Al-Qur’an meningkatkan kesadaran etis dan perilaku moral 

siswa.18 

Persamaannya yaitu sama-sama berbasis ayat Al-Qur’an dan 

menumbuhkan nilai akhlak. Perbedaannya, yaitu jika penelitian di atas 

menggunakan diskusi kelompok berbasis ayat Al-Qur’an dalam 

membentuk kesadaran etis siswa, jika penelitian ini memfokuskan diri 

pada efektivitas pendekatan tafsir tematik dalam penguatan 

pemahaman materi akidah akhlak, bukan pada diskusi atau kesadaran 

etis.

 
18 Sari, M. (2019). Diskusi Kelompok Berbasis Al-Qur’an dalam Pembentukan Kesadaran Etis 

Siswa. Jurnal Studi Islam, hlm. 67 – 80. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai efektivitas kajian Al-Qur’an 

dalam penguatan pemahaman materi Akidah Akhlak pada siswa kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Hikmah Magelang, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Metode kajian Al-Qur’an yang diterapkan dalam proses pembelajaran 

Akidah Akhlak di kelas VII MTs Mamba’ul Hikmah Magelang terbukti 

efektif dalam memperkuat pemahaman siswa terhadap nilai-nilai 

keimanan dan akhlak Islami. Metode yang digunakan meliputi 

pendekatan tematik, pembelajaran berbasis masalah (problem-based 

learning), studi kasus (case study), pendekatan kontekstual, serta 

diskusi dan refleksi. Pendekatan ini tidak hanya mengajarkan siswa 

untuk memahami isi kandungan ayat-ayat Al-Qur’an secara literal, 

tetapi juga mengajak mereka berpikir kritis dan aplikatif. Dengan 

penggabungan metode tersebut, pembelajaran menjadi lebih menarik, 

komunikatif, serta membangun keterlibatan aktif siswa dalam 

memahami hubungan antara ajaran Al-Qur’an dan realitas kehidupan 

mereka sehari-hari. Hal ini menjadikan pemahaman terhadap materi 

Akidah Akhlak tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis dan 

kontekstual. 

2. Efektivitas kajian Al-Qur’an dalam pembelajaran Akidah Akhlak terlihat 

dari meningkatnya pemahaman konseptual siswa, perubahan sikap 

positif, serta berkembangnya perilaku religius yang tercermin dalam 

kehidupan sehari-hari. Siswa menjadi lebih mampu menginternalisasi 
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nilai-nilai akidah seperti iman kepada Allah, rasul, dan hari akhir, serta 

akhlak terpuji seperti jujur, amanah, sabar, dan tolong-menolong. 

Selain itu, keterlibatan siswa dalam diskusi dan refleksi menunjukkan 

adanya pemahaman yang mendalam dan kesadaran untuk 

mengamalkan ajaran Islam. Guru juga berperan penting dalam 

memfasilitasi proses pembelajaran dengan pendekatan yang dialogis, 

kontekstual, dan membimbing siswa untuk menjadikan Al-Qur’an 

sebagai pedoman dalam berpikir dan bertindak. Secara keseluruhan, 

kajian Al-Qur’an tidak hanya meningkatkan aspek kognitif siswa, tetapi 

juga membentuk karakter spiritual dan sosial yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan Islam. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, peneliti 

memberikan beberapa saran yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi 

pihak-pihak terkait dalam upaya peningkatan efektivitas pembelajaran 

Akidah Akhlak di Madrasah Tsanawiyah Mamba’ul Hikmah, sebagai berikut: 

1. Bagi guru mata pelajaran Akidah Akhlak, disarankan untuk terus 

mengembangkan dan menerapkan metode kajian Al-Qur’an secara 

kreatif dan variatif dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang 

mengintegrasikan nilai-nilai Al-Qur’an dengan realitas kehidupan 

peserta didik terbukti dapat meningkatkan pemahaman, minat, dan 

pengamalan siswa terhadap ajaran Islam. Guru juga perlu memberikan 

ruang bagi siswa untuk berdiskusi, merefleksi, dan mengaitkan materi 

dengan pengalaman personal agar pembelajaran lebih bermakna dan 

aplikatif. Selain itu, penting bagi guru untuk memperhatikan 

kemampuan siswa yang beragam dengan menerapkan pendekatan 

diferensiasi dan membimbing mereka secara bertahap dalam 

memahami isi ayat dan makna moralnya. Pemanfaatan media digital, 
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video tematik, serta penguatan melalui kegiatan proyek juga dapat 

menjadi sarana untuk memperluas dampak pembelajaran. 

2. Bagi lembaga pendidikan, khususnya MTs Mamba’ul Hikmah 

Magelang, diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih 

maksimal dalam penyediaan sarana dan prasarana pendukung 

pembelajaran berbasis kajian Al-Qur’an, seperti media digital, tafsir, 

dan bahan ajar kontekstual yang sesuai dengan tingkat pemahaman 

siswa. Selain itu, pelatihan atau workshop bagi guru dalam merancang 

pembelajaran integratif antara Al-Qur’an dan akidah akhlak juga sangat 

dianjurkan guna meningkatkan kualitas pembelajaran secara 

menyeluruh. Lembaga juga dapat menjadwalkan program penunjang 

seperti kelas tadabbur atau literasi Al-Qur’an untuk memperkuat 

pemahaman siswa di luar jam pelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan 

untuk mengembangkan kajian lebih lanjut mengenai efektivitas 

pembelajaran berbasis Al-Qur’an dalam mata pelajaran lain, atau pada 

jenjang pendidikan yang berbeda. Penelitian kuantitatif atau campuran 

juga dapat dilakukan untuk melihat hubungan yang lebih terukur 

antara penerapan metode kajian Al-Qur’an dengan aspek sikap dan 

perilaku siswa. Selain itu, kajian tentang pengaruh metode kajian Al-

Qur’an terhadap karakter siswa dalam konteks digital atau media sosial 

juga merupakan topik yang menarik untuk dieksplorasi lebih lanjut. 
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